BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan diantaranya yaitu:

1.

Latar belakang munculnya Sekolah Damrongsat Wittaya School dimulai
dengan adanya pembelajaran Islam yang berpusat di Masjid dan
Madrasah. Melihat kenyataan tersebut, pemerintah Thailand membuat
kebijakan dengan mengubah pondok tradisional menjadi sekolah swasta
yang sistem pendidikannya secara klasikal dengan bantuan berkala dari
pemerintah. Adanya kebijakan tersebut, pemerintah Thailand ikut serta
dalam pendidikan pondok dengan memaksukkan ide-ide Budhisme yang
harus diajarkan di pondok/madrasah. Salah satu pondok yang berdiri di
tengah polemik terbatasnya ruang gerak pendidikan pondok oleh
pemerintah Thailand adalah Sekolah Damrongsat Wittaya School yang
terletak di sub-distrik Khae Chana Songkhla yang berdiri pada 29
Desember 1991.

Perkembangan Sekolah Damrongsat Wittaya School dimulai dengan
bertambahnya siswa yang awalnya hanya memiliki 23 siswa kemudian
berkembang menjadi 325 siswa. Perkembangan selanjutnya pada bidang
infrastuktural yakni bertambahnya beberapa fasilitas sekolah yang

dimulai dengan pembangunan pondok, gedung sekolah, perluasan
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Mushalla, penambahan ruang kelas dan lain lain. Saat ini Sekolah
Damrongsat Wittaya School telah memiliki beberapa fasilitas sekolah
berupa laboratorium komputer, kantin, aula dan lapangan olahraga.
Tenaga pengajar yang awalnya hanya Haji Murod Ismail Baisamau
dan Haji Pheepat Aekem perlahan mulai bertambah. Tenaga pengajar
Sekolah Damrongsat Wittaya School saat ini berjumlah 47 orang, 28
diantaranya mengajar di bidang akademik dan 19 orang guru lainnya
mengajar di bidang keagamaan. Secara keseluruhan telah menyelesaikan
pendidikan Strata Satu atau sedang menempuh pendidikan Magister.

3. Sekolah Damrongsat memberi pengaruh terhadap masyarakat Muslim
Ban Khae dalam beberapa bidang. Dalam bidang sosial keagamaan,
memberikan pemahaman agama kepada masyarakat sekitar. Sedangkan
Haji Murod memberikan pemahaman agama dengan ceramah agama.
Dalam bidang pendidikan, sekolah Damrongsat memudahkan masyarakat
yang kesulitan mencari tempat belajar agama. Dalam bidang ekonomi,
sekolah Damrongat memberi pelatihan pembibitan tanaman bagi siswa
dan masyarakat yang berguna untuk mengembangkan bisnis masyarakat
yang sebagian besar berprofesi sebagai pedagang.

B. Saran-saran

Berdasarkan  penelitian  mengenai  “Perkembangan  Sekolah
Damrongsat Wittaya School dan Pengaruhnya terhadap Masyarakat Muslim
Ban Khae Chana Songkhla Thailand tahun 1998-2015”, penulis dapat

memberi saran sebagai berikut:
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Kepada para siswa dan alumni Sekolah Damrongsat Wittaya School,
kiranya dapat terus mengembangkan potensi diri, tidak hanya dalam
bidang pendidikan tetapi bidang bidang lain serta dapat menjaga nama
baik sekolah.

Kepada masyarakat Muslim Ban Khae Chana diharapkan dapat
mengambil manfaat dan pelajaran sebanyak-banyaknya dari berdirinya
Sekolah Damrongsat Wittaya School. Supaya menjadi masyarakat yang
religius serta memiliki pemahaman yang lebih tentang agama Islam.
Adanya penulisan skripsi ini diharapkan mampu menghadirkan
pengetahuan secara lebih luas dan benar tentang Perkembangan Sekolah
Damrongsat Wittaya School serta pengaruhnya terhadap masyarakat
muslim Ban Khae baik oleh generasi sekarang maupun generasi yang
akan datang, supaya mereka tidak menjadi generasi yang buta sejarah.
Dengan diangkatnya masalah ini, diharapkan dapat menjadi motivasi
meneliti lebih mendalam mengenai pengaruh sekolah terhadap
masyarakat khususnya di luar daerah yang minoritas muslim sehingga
dapat memperluas pengetahuan kita.

Dengan ditelitinya sekolah ini, diharapakan kepada adik-adik atau
siapapun yang ingin meneliti kembali mengenai sekolah Damrongsat
Wittaya School hendaknya dapat mengulas lebih rinci mengenai sosok
kharismatik Haji Murod Ismail Baisamau yang telah berperan besar

terhadap kemajuan sekolah dan Islamisasi di Ban Khae.



